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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kematian bukanlah suatu hal yang diinginkan oleh setiap manusia untuk terjadi
terutama pada diri sendiri atau orang-orang terdekat. Dalam realitas kehidupan ini manusia
lebih memilih umur yang panjang atau kehidupan yang lama di dunia ini. Karenanya, setiap
manusia melakukan berbagai cara yang ditempuh agar terhindar dari kematian. Namun,
sejauh apa pun orang berusaha untuk menghindar, peristiwa kematian tidak dapat dielak.
Kematian manusia merupakan suatu kenyataan kodrati yang melekat dalam diri manusia.
Sejak manusia lahir, saat itu juga realitas kematian melekat di dalam dirinya. Seluruh
perjalanan hidup manusia pun diwarnai dengan kenyataan bahwa semua yang hidup akan
mati. Kehidupan dan kematian adalah dua hal yang tak bisa dipisahkan dan diabaikan dari
setiap makhluk yang hidup, terutama manusia yang memiliki kesadaran yang lebih tentang
peristiwa kematian. Hal ini tidak perlu ditangisi dan ditakuti oleh setiap manusia. Sebab

hidup untuk mati dan mati untuk memperoleh hidup yang kekal.

Masyarakat kampung Taloeb mengartikan kematian manusia sebagai saat di mana
smanaf (jiwa) meninggalkan aof (badan atau tubuh) untuk kembali ke Uis Neno (Tuhan). Aof
yang ditinggalkan smanaf akan hancur dan kembali menjadi tanah. Sedangkan smanaf akan
mengalami hidup yang kekal. Smanaf yang meninggalkan aof diyakini kembali ke tempat
asalnya yakni tempat tinggal Wujud Tertinggi yang menciptakan manusia, dan tempat

berkumpulnya semua arwah anggota keluarga dan para leluhur yang sudah meninggal.



Kematian menjadi salah satu sarana untuk kembali kepada Uis Neno dan berkumpul bersama

para leluhur.

Berdasarkan pandangan masyarakat kampung Taloeb, kematian manusia memiliki
makna dan nilai. Makna dan nilai terdapat dalam setiap ritus-ritus yang dilakukan oleh
masyarakat kampung Taloeb dalam menghormati setiap arwah orang yang meninggal dunia.
Kematian manusia juga disebabkan oleh faktor-faktor. Masyarakat kampung Taloeb
membedakan kematian atas dua kategori yakni kategori kematian wajar dan kematian tidak
wajar. Kematian wajar adalah kematian yang terjadi pada orang yang sudah tua melalui jalan
sakit atau pun tidak sakit. Kematian ini menjadi semacam pemenuhan hidup dan penyerahan
total kepada Sang Pencipta-Nya. Oleh karena itu kematian yang terjadi pada orang-orang tua
lanjut usia dianggap dan diterima sebagai kematian yang wajar. Kematian yang wajar ini
ditafsirkan sebagai saat menyudahi sebuah perjuangan. Kematian diterima sebagai hadiah,
sebagai panggilan dan bukti kasih Ilahi untuk merangkul kembali anak manusia ke dalam
pangkuan dan rahim yang penuh damai. Kematian ini dipahami sebagai suatu peristiwa di
mana smanaf sudah waktunya meninggalkan aof karena kehendak Uis Neno. Hal ini memiliki
pemahaman bahwa Uis Neno adalah pemilik segala sesuatu baik yang berada di bumi
maupun di langit, termasuk manusia. Dengan demikian, masyarakat kampung Taloeb dapat

menyebutnya sebagai maet nek aomina, yaitu kematian yang wajar.

Sedangkan kematian yang tidak wajar adalah suatu keadaan di mana ada
kemungkinan smanaf dipaksa oleh pihak lain selain Uis Neno untuk meninggalkan aof
sebelum ajalnya tiba. Dalam konteks ini, manusia dapat berupaya menyelamatkan hidupnya
dari ancaman kematian. Tentang hal ini, masyarakat Taloeb menyebutnya dengan istilah maet

nek lal sete, yakni kematian yang dipaksakan. Ada pun faktor-faktor lain yang dapat



menyebabkan seseorang untuk mati adalah faktor usia lanjut, faktor penyakit, faktor bunuh
diri atau dibunuh, faktor kemarahan orang mati, faktor pelanggaran terhadap adat-istiadat,

faktor kecelakaan, faktor roh-roh halus, faktor magi hitam dan faktor kutukan.

Terlepas dari faktor penyebab kematian manusia, masyarakat kampung Taloeb
memiliki keyakinan bahwa arwah orang yang meninggal memiliki peranan penting dalam
kehidupan sanak keluarganya yang masih berziarah di dunia. Orang mati juga mengawasi dan
melindungi setiap anggota keluarganya yang masih hidup. Lebih dari itu, orang mati diyakini
dapat menghubungkan mereka dengan Uis Neno dan leluhur yang telah meninggal. Dengan
demikian, berbagai ritus kematian dijalankan oleh masyarakat kampung Taloeb untuk
menunjukkan adanya kedekatan atau relasi antara orang yang masih hidup dan arwah orang
yang meninggal. Tujuan dari diselenggarakan ritus-ritus tersebut antara lain untuk
menghormati arwah orang yang meninggal. Relasi antara orang yang hidup dan yang sudah
meninggal didasarkan pada kepercayaan tentang adanya peranan orang mati dalam kehidupan

sehari-hari.

Ritus-ritus peristiwa kematian ini memiliki makna nilai-nilai positif yang sangat
relevan untuk dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa nilai di antaranya yakni;
nilai religius dan nilai sosial. Nilai religius yakni peneguhan iman kepada Uis Neno sebagai
kausa prima. Sedangkan nilai sosial yakni nilai gotong royong, nilai tolong-menolong dan
solidaritas. Dengan demikian, masyarakat kampung Taloeb dapat melaksanakan setiap ritus-

ritus dengan penuh semangat tanpa pamrih.



5.2 Saran

Kajian budaya yang disajikan penulis membantu penulis dan para pembaca, serta
pemilik kebudayaan untuk kembali melihat makna kearifan lokal yang ada pada setiap
budaya. Penulis secara khusus mengangkat kembali makna dan nilai-nilai yang ada dalam
pandangan masyarakat kampung Taloeb tentang Makna dan nilai Kematian manusia yang
ada dalam masyarakat kampung Taloeb-Timor Tengah Utara. Melalui kajian budaya ini,
penulis menyarankan kepada setiap generasi muda, baik yang berpendidikan maupun tidak
berpendidikan untuk dengan setia mengkaji makna dan nilai-nilai kearifan lokal, pada
umumnya kebudayaan dawan dan khususnya masyarakat kampung Taloeb. Melalui kajian
penelitian dan penulisan ini pula, penulis berharap dapat membantu para pembaca, pemilik
kebudayaan, dan para generasi muda untuk menambah wawasan mengenai kebudayaan lokal.
Melalui kajian ini pula, penulis berharap agar makna dan nilai-nilai budaya ritus kematian
manusia dalam masyarakat kampung Taloeb-Timor Tengah Utara harus dilestarikan sehingga
tidak dapat ikut berubah akibat perkembangan zaman. Akhirnya, dari hati yang dalam penulis
menyarankan agar para pembaca, pemilik kebudayaan dan generasi muda, dapat

mengamalkan makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam ritus upacara kematian manusia.
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1.

QUESTIONER

Gambaran umum masyarakat kampung Taloeb

«» Bagaimana asal asal-usul atau sejarah masyarakat kampung Taloeb?

«» Bagaimana letak dan keadaan geografis masyarakat kampung Taloeb?

+» Bagaimana sistem mata pencaharian dan perekonomian masyarakat kampung

Taloeb?

«» Bagaimana sistem bahasa masyarakat kampung Taloeb?

«» Bagaimana sistem kepercayaan yang dianut masyarakat kampung Taloeb?

«» Bagaimana sistem kekerabatan yang dianut masyarakat kampung Taloeb?

. Bagaimana pandangan asli masyarakat kampung Taloeb tentang makna dan nilai

kematian manusia?

. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam kematian manusia?

. Faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan kematian manusia dalam masyarakat

kampung Taloeb?

. Tahap pelaksanaan ritus-ritus kematian manusia dalam masyarakat kampung Taloeb?

*» Apa saja ritus yang dilakukan pada saat terjadi peristiwa kematian?

*+ Apa saja ritus yang dilakukan pada saat jaga bersama?

*» Apa saja ritus yang dilakukan pada saat pengusungan peti jenazah?
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*» Apa saja ritus yang dilakukan pada saat pemakaman jenazah?

*»+ Apa saja ritus yang dilakukan pasca pemakaman jenazah?
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